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ABSTRAK 

Dewasa ini, tidak banyak penelitian ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan kepemimpinan politik secara akademik. Padahal Indonesia sangat 

membutuhkan karya ilmiah tentang kepemimpinan, karena kondisi Indonesia saat ini 

sedang diributkan dengan perdebatan perbedaan pendapat tentang kepemimpinan 

politik. yang mana kepemimpinan merupakan inti dari kemajuan suatu negara, segala 

sesuatunya tergantung pada tindakan pemimpin. Namun sangat disayangkan bahwa 

proses kepemimpinan ini tidak fokus pada ideologinya seorang pemimpin. Penelitian 

ini memfokuskan pada penafsiran al-Baidᾱwῑ dalam tafsir yang berjudul Anwᾱru al-

Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta’wῑl terhadap term Khalῑfah, Ūlῑ al-Amri dan Imᾱm yang 

notabenenya berhubungan dengan kepemimpinan politik dalam suatu negara. Selain 

tiga term tersebut penelitian ini juga akan membahas ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan memilih pemimpin. Pembatasan penelitian pada al-Baidᾱwῑ, karena 

kondisi politik semasa hidup al-Baidᾱwῑ menjabat sebagai Hakim di kota Syirᾱz 

mengalami kemunduran yang disebabkan lemahnya para Khalifah dalam 

kepemimpinan. Beliau juga seorang intelektual yang memiliki banyak karya, salah 

satunya karya yang paling populer Anwᾱru al-Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta’wῑl, yang 

merupakan kitab tafsir yang ringkas dan jelas serta kekhasan lainnya.  

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang mana sumber 

primer penelitian ini adalah kitab Anwᾱru al-Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta’wῑl. 
Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan Metode Kritik Sejarah (The 

Critical Historis Method), yakni pendekatan kesejarahan untuk mengungkapkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam sejumlah data sejarah.  

Dari penelitian ini, ditemukan jawaban bahwa menurut al-Baidᾱwῑ yang 

disebut Khalῑfah meliputi Nabi Adam dan keturunannya. Ūlῑ al-Amri dan Imᾱm 

meliputi pangeran, putra mahkota, raja, kepala, pemimpin, penguasa, penuntun dan 

penunjuk jalan. al-Baidhᾱwῑ menekankan kembali bahwa setiap manusia memiliki 

hak untuk menjadi pemimpin. Beliau menjelaskan bahwa dalam memilih pemimpin 

dapat dilihat berdasarkan kehidupan sosial dan melihat bagaimana cara ia dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian akan terlihat kelayakannya untuk 

dijadikan pemimpin berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan, yakni mampu 

memakmurkan bumi, menahan hawa nafsu, berbuat benar, menepati janji, adil, 

mengangkat kaidah Islam dan mengharumkan nama negara. Menurut al-Baidᾱwῑ 
konsep pemilihan kepemimpinan berdasarkan, keturunan, ditunjuk langsung oleh 

kepala negara dan pemilihan umum. Bahkan dalam penyelesaian masalah juga 

disampaikan melalui tiga term di atas, yakni dengan cara mengembalikannya kepada 

Allah dan kitab-Nya, mengembalikannya kepada Rasulullah dan Sunnahnya, dan 

kepada pemegang kekuasaan serta yang memiliki pengetahuan luas (ulama dan 

Qiyas).        



          



xvii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN  JUDUL   .................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN  .............................................................  ii 

NOTA DINAS ..............................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  .....................................................  iv 

HALAMAN MOTTO  ................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  .................................................. vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  ...................... vii 

KATA PENGANTAR  ................................................................. xii 

ABSTRAK  .................................................................................. xvi 

DAFTAR ISI .............................................................................. xvii 

BAB   I. PENDAHULUAN  

A. Latar belakang ............................................................................. 1  

B. Rumusan masalah  ....................................................................... 8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan   ............................................... 8  

D. Telaah Pustaka   .......................................................................... 9  

E. Kerangka Teori   ........................................................................ 14 

F. Metode Penelitian   .................................................................... 14 

G. Sistematika Pembahasan   ......................................................... 19 

BAB   II DISKURSUS UMUM KEPEMIMPINAN POLITIK  

A. Terminologi Kepemimpinan Politik ......................................... 20  

B. Pengertian Kepemimpinan ........................................................ 20 

a. Pengertian Kepemimpinan Secara Umum ......................... 20 

b. Kepemimpinan dalam Islam .............................................. 22 

C. Pengertian Politik ...................................................................... 26 

a. Pengertian Politik Secara Umum ...................................... 26 

b. Politik Islam ...................................................................... 28 

1. Sosiologi Politik .......................................................... 31 

a. Sosialisasi Politik ................................................... 33 



xviii 
 

b. Komunikasi Politik dan Media ............................... 36 

BAB III. PENAFSIRAL AL-BAID}ĀWĪ  TERHADAP AYAT-AYAT 

KEPEMIMPINAN POLITIK 

A. Riwayat Kehidupan al-Baid}ᾱwῑ ................................................ 45 

a. Konteks Kepemimpinan Politik Era Dinasti Abbasiyah ...... 48 

b. Konteks Politik Era al-Baid}ᾱwῑ ........................................... 49   

B. Penafsiran al-Baid}ᾱwῑ terhadap Ayat-ayat Kepemimpinan  

Politik............................................................................................. 53 

a. Term Khalifᾱh .................................................................... 54 

b. Term Ūlῑ al- Amri .............................................................. 64 

c. Term Imᾱm ........................................................................ 71 

BAB IV.  ANALISIS PENAFSIRAN AL-BAID}ĀWĪ DALAM TAFSIR 

ANWĀR AL-TANZĪL WA ASRĀR AL-TA’WĪL 

A. Kepemimpinan Politik menurut al-Baid}ᾱwῑ ............................. 82 

B. Pemetaan Konsep al-Baid}ᾱwῑ terhadap Ayat-ayat  

Kepemimpinan Politik............................................................... 88 

C. Analisis terhadap Konsep Kepemimpinan Politik Perspektif  

al-Baid}ᾱwῑ ................................................................................. 89 

D. Kontribusi Penafsiran al-Baid}ᾱwῑ tentang Ayat-ayat  

Kepemimpinan Politik terhadap Problematika  

Perkembangan Kepemimpinan Politik di Indonesia ............... 100    

BAB   V. PENUTUP  

A. Kesimpulan ............................................................................. 105  

B. Saran-saran .............................................................................. 107 

DAFTAR PUSTAKA   ..............................................................  108 

CURRICULUM VITAE  ..........................................................  117 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemikiran politik pada umumnya merupakan produk perdebatan besar yang 

terfokus pada masalah regiopolitik tentang Imamah dan kekhalifahan.
1
 Sejarah telah 

mencatat bahwa persoalan pertama yang diperselisihkan setelah Nabi Muhammad 

saw wafat adalah persoalan kepemimpinan, terbukti sampai era sekarang bahwa 

kepemimpinan merupakan isu yang sangat menarik dari setiap penjuru dunia. Tidak 

dapat dipungkiri lagi bahwa persoalan kepemimpinan pasti berhubungan dengan 

politik yang bermain di dalamnya—
2
 Di dalam al-Qur‟an terdapat beberapa ayat-ayat 

yang berkenaan dengan aspek kehidupan manusia salah satunya ayat-ayat al-Qur‟an 

yang berbicara tentang kepemimpinan,
3
 yang mana ayat-ayat tersebut banyak 

                                                           
1
 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994) hlm.1. 

2
 Menurut A. Malik Fadjar, politik merupakan perbenturan ambisi dan obsesi itu merupakan 

cikal bakal rekayasa manusia dalam merumuskan langkah-langkah strategis dalam menegakkan 

perjuangan eksistensi kehidupan. Lihat. Khalid Ibrahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Menurut 

Ibnu Taimiyah (Jakarta: Rineka Cipta, 1994) hlm. v. 

3
 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam 

فِي شَيْءٍ إِلَّا أَنْ تَتَّقُىا مِىْهُمْ تُقَاةً  لَا يَتَّخِزِ الْمُؤْمِىُىنَ الْكَافِشِيهَ أَوْلِيَاءَ مِهْ دُونِ الْمُؤْمِىِيهَ وَمَهْ يَفْعَلْ رَلِكَ فَلَيْسَ مِهَ اللَّهِ

 (82وَيُحَزِّسُكُمُ اللَّهُ وَفْسَهُ وَإِلَى اللَّهِ الْمَصِيشُ )

Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin, melainkan 

orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demikian.... (Al-Imran, 28) 

 (931ةَ لِلَّهِ مَمِيعًا )الَّزِيهَ يَتَّخِزُونَ الْكَافِشِيهَ أَوْلِيَاءَ مِهْ دُونِ الْمُؤْمِىِيهَ أَيَبْتَغُىنَ عِىْذَهُمُ الْعِزَّةَ فَئِنَّ الْعِزَّ

Yaitu orang-orang yang menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin dengan 

meninggalkan orang-orang mukmin.... (An-Nisa`, 139)  
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ditafsirnya oleh ulama-ulama intelektual, baik yang klasik hingga modern, yang 

kemudian akan menjawab berbagai macam prolematika yang dalam hal ini persoalan 

kepemimpinan politik. 

Kepemimpinan secara etimologi berasal dari kata memimpin yang berarti 

menuntun, menunjukkan jalan, mengajari, melatih, mengepalai dan membimbing. 

Sedangkan kepemimpinan secara terminologi adalah yang berkaitan dengan sosial, 

yakni berlangsung dengan cara berinteraksi antar manusia di dalam kelompoknya, 

baik berupa kelompok yang besar dan kelompok kecil.
4
 Politik secara etimologi 

merupakan pengetahuan tentang ketatanegaraan atau kenegaraan seperti dasar 

pemerintah, sistem pemerintahan. Secara terminologi, politik memiliki sistem 

kerjasama antar keduanya misalnya kerjasama antara politik dalam negri dengan luar 

negri dalam menghadapi berbagai macam masalah seperti ekonomi, kebudayaan, 

organisasi politik dan lain-lain.
5
  

                                                                                                                                                                      
َُبءُ بَعْطٍ وَهَيْ ََتَ َُبءَ بَعْضُهُنْ أَوْلِ ٌْهُنْ إِىَّ اللَّهَ لَب ََهْذٌِ الْقَىْمَ ىَََب أََُّهَب الَّزَِيَ آَهٌَُىا لَب تَتَّخِزُوا الَُْهُىدَ وَالٌَّصَبسَي أَوْلِ ٌْكُنْ فَإًَِّهُ هِ لَّهُنْ هِ

 (15الظَّبلِوُِيَ )

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 

sebagai pemimpinmu, mereka satu sama lain saling melindungi.... (Al-Maidah, 51) 

َُسْتَخْلِفََّهُنْ فٍِ الْأَسْضِ كَوَب اسْتَخْلَفَ الَّزِوَ ٌْكُنْ وَعَوِلُىا الصَّبلِحَبتِ لَ ْْلِهِنْ وَلَُُوَكٌَِّيَّ لَهُنْ دٌََِهُنُ الَّزٌِ عَذَ اللَّهُ الَّزَِيَ آَهٌَُىا هِ ََ َيَ هِيْ 

َُُْذِّلََّهُنْ هِيْ بَعْذِ خَىْفِهِنْ أَهًٌْب ُْئًب وَهَيْ كَفَشَ بَعْذَ رَلِكَ فَأُولَئِكَ هُنُ الْفَبسِقُىىَ ) اسْتَضًَ لَهُنْ وَلَ  (11ََعُْْذُوًٌٍَِ لَب َُشْشِكُىىَ بٍِ شَ

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman dan yang 

mengerjakan kebajikan, maka sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi.... (An-Nur, 55) 

 
4
 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1993) hlm. 28. 

5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI 
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menurut pandangan seorang ilmuan yang bernama Abu Hasan Ali bin Habib 

al-Mawardi al-Bashri (364 H/975M) tentang Imamah (kepemimpinan) adalah 

khalifah, raja, sultan atau kepala negara, yang kemudian al-Mawardi memberikan 

tirai berupa agama kepada jabatan kepala negara di samping adanya baju politik.
6
 

Pendapat Thabari tentang Ūlῑ al-Amri dalam kitab tafsirnya menuliskan bahwa Ūlῑ al-

Amri secara mutlak adalah para penguasa, mereka baik atau zalim serta secara mutlak 

tanpa pandang bulu, namun ketika penguasa memerintahkan kemaksiatan maka 

hilanglah ketaatan.
7
   

Berbeda dengan pandangan Muhammad Abduh, bahwa menurutnya Islam 

tidak mengenal adanya kekuasaan agama dalam politik. Yakni Islam tidak 

membenarkan campur tangan manusia sekalipun penguasa negara dalam urusan 

keagamaan orang lain.
8
 Menurut Fakhrurrazi Ūlῑ al-Amri adalah Ahl al-Hilli wa ‘Aqd 

yakni orang-orang yang tugas mereka adalah memutuskan masalah-masalah penting 

sosial, mereka adalah orang-orang yang maksum dan keputusannya benar. 
9
  

Sedangkan kepemimpinan menurut pandangan Abdullah bin Umar bin 

Ahmad atau dikenal dengan Qadhi Baid}ᾱwῑ (seorang mufassir yang berasal dari kota 

                                                           
6
 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan pemikiran (Jakarta: 

Universitas Indonesi/ UI-Press) hlm. 63. 

7
 Reza Qardan, Imamah dan Dalil Kemaksuman: tafsir al-Qur’an Tematis, terj. Emi Nur 

Hayati (Jakarta: Nur al-Huda, 2015), hlm. 110 

8
 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan pemikiran.  hlm. 131.  

9
 Reza Qardan, Imamah dan Dalil Kemaksuman: tafsir al-Qur’an Tematis, terj. Emi Nur 

Hayati), hlm. 101 
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Iran, yang mana tafsirnya merupakan ringkasan dan sari dari al-Kasysyaf dan 

Mafatihul Ghaib)
10

, khalifah adalah pengganti bagi Nabi oleh seseorang dari 

beberapa orang dalam penegakan hukum-hukum syari‟at, pemeliharaan hak milik 

umat, yang wajib diikuti seluruh umat.
11

 

Pada konteks sekarang, permasalahan tentang hubungan Islam dan negara, 

saat ini menjadi perbincangan panas. Selama ini dikesankan oleh dua paradoks, yaitu 

Islam dan negara adalah satu kesatuan yang utuh, karena Islam sebagai agama yang 

bersifat integratif. Sementara pendapat lain mengatakan bahwa Islam dan negara 

tidak ada kaitannya baik secara politik dan hukum, kerena pada dasarnya Islam sama 

halnya dengan agama lainnya yang hanya persoalan pribadi, sedangkan negara 

berurusan dengan publik. Hal ini yang mengakibatkan munculnya berbagai problem 

aktual dan kontekstual yang berkaitan dengan pemahaman atas keutuhan makna 

doktrinal.
12

 Sehingga menurut penulis pesoalan seperti ini tidak akan pernah selesai, 

karena setiap orang memandang antara politik dan agama dengan menggunakan 

kacamata yang berbeda (beda persfektif). Bahwa hal ini akan lebih baik jika politik 

digunakan dengan nilai-nilai positif dari masing-masing agama. 

                                                           
10

Ghulam Reza Awani dkk, Islam, Iran, dan Peradaban: Peran dan Kontribusi Intelektual Iran 

dalam peradaban islam, terj. Andayani dkk (Yogyakarta: Rausyan Fikr Intitude, 2012), hlm. 53 

11
 Surahman Amin, “pemimpin dan kepemimpinan dalam Al-Qur‟an”, Tanzil: Jurnal Studi al-

Qur’an, Vol. 1, No. 1, hlm. 4.  

12
 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori , Fakta, dan Aksi Sosia, 

(Jakarta: Kencana, 2010)hlm. 90 
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Dengan demikian untuk menjawab kegelisahan-kegelisahan akademik yang 

terjadi pada konteks sekarang, penelitian ini memfokuskan pada penafsiran al-

Baid}ᾱwῑ dalam karya tafsirnya yakni Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl, dengan 

memakai ayat-ayat yang berhubungan dengan kepemimpinan politik yakni Khalῑfah, 

Ūlῑ al- Amri, dan Imᾱm. Pembatasan terhadap tokoh Islam yakni al-Baidᾱwῑ dan 

karya tafsirnya Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl yang momental, jika dilihat dari 

aspek historis ditengah-tengah riwayat kehidupan al-Baid}ᾱwῑ terjadinya kemerosotan 

politik yang disebabkan lemahnya para khalifah sehingga mudah dipengaruhi oleh 

militer barat pada tahun 448-453 H/ 1056-1061 M tepatnya pada saat ini Syirᾱiz 

dipimpin oleh Sultan Abu Bakr.
13

 Pada saat itu al-Baid}ᾱwῑ ditunjuk olehnya sebagai 

hakim, namun tidak lama al-Baid}ᾱwῑ mengundurkan diri atas perintah gurunya 

Muhammad al-Khita`i.
14

 Sehingga kondisi politik yang terjadi kehidupan al-Baidᾱwῑ 

dapat dijadikan sampel dalam penelitian kepemimpinan politik dalam karya tafsirnya 

yaitu Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl. Yang mana kemungkinan besar ayat-ayat 

al-Qur‟an yang berkaitan kepemimpinan politik yang beliau tafsirkan memiliki 

keterpengaruhan dari kondisi politik yang dialami oleh al-Baid}ᾱwῑ.   

Sedangkan pembatasan terhadap tiga term adalah melalui indeks al-Qur‟an 

yang mengkategorikan ayat-ayat sesuai pembahasannya terdapat lima term yakni 

Khalῑfah, Ūlῑ al- Amri, Imᾱm, S{ult{an, dan Mᾱlik. Akantetapi peneliti memilih tiga 
                                                           

13
 Ahmad al-„Usary, Sejarah Islam, terj. Samson Rahman (Jakarta: Akbar Media, 2013) hlm. 

287. 

14
 Abu Shuhbah, Muhammad Ibn Muhammad, al-Irᾱῑliyat wa al-Maudhῡ’ᾱt fi Kutub al-

Tafsῑr (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408 H), cet. IV. 



6 
 

term yang termasuk pada pembahasan kepemimpinan politik yakni Khalῑfah, Ūlῑ al- 

Amri, Imᾱm. Adapun Term Khalῑfah terdapat pada QS. Al-Baqarah (2): 30 dan QS. 

Sᾱd (38): 26. Term Ūlῑ al- Amri terdapat pada QS. Al-Nisᾱ` (4): 59 dan 83. Term 

Imᾱm  terdapat pada QS. Al-Baqarah (2): 124, dan QS. Al-Furqan (25):74. terdapat 

beberapa ayat yang selain dari term di atas namun masih berkaitan dengan 

pembahasan kepemimpinan politik. Adapun peneliti akan mencantumkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan tiga term di atas serta memberikan konsep terhadap ayat-ayat 

berikut, yakni Khalafa sebanyak dua kali, yaitu dalam QS. Al-„Araf (7): 169. 

Khulafᾱ` sebanyak tiga kali, yaitu  sebanyak tiga kali QS. Al-„Araf (7): 69, QS. Al- 

Naml (27): 62. Khalᾱif sebanyak empat kali, yaitu QS. Al-An‟am (6): 165, QS. 

Yunus (10): 14, QS. Fᾱthir (35): 39.
15

 QS. Al-Imrᾱn, (3): 118.
16

, QS. An-Nisa` (4): 

139
17

 QS. Al-„Araf (7): 69 QS. Al- Naml (27): 62 QS. Al-An‟am (6): 165 QS. Yunus 

(10) QS. Fᾱthir (35): 39. 

Sehingga dalam penelitian ini memerlukan sikap objektif, yakni sebagai 

seorang peneliti dalam melakukan penelitian ini harus mampu melepas identitasnya 

guna untuk berfikir secara luas dan berpendapat sesuai keadaan yang ada tanpa 

memasukkan pendapat pribadi.   

                                                           
15

 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur‟an: Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep 

Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 347-356.  

16
 Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Qur’an: rujukan terlengkap isyarat-

isyarat ilmiah dalam al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 297. 

17
 Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedia Tematis Ayat Al-Qur‟an dan Hadits, Jilid 

7(Jakarta: Widya Cahaya, 2009),hlm. 448.   
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Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa dalam mempertimbangkan 

penelitian tokoh harus ada beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh tokoh, seperti 

popularitas, pengaruh, kontroversial, keunikan, intensitas, relevansi dan kontribusi.
18

 

Sehingga menurut penulis penelitian tentang konsep Ayat-ayat 

Kepemimpinan menurut al-Baid}ᾱwῑ ini sangat menarik untuk dibahas, sebab dari 

aspek popularitas al-Baidᾱwῑ dengan kitab tafsir yang dimilikinya yakni Anwᾱr al-

Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl banyak dikenal orang, baik pada masanya hingga 

sekarang. Selain itu al-Baid}ᾱwῑ yang merupakan mufasir sekaligus pernah menjabat 

menjadi hakim menjadi suatu keunikan di dalamnya, sehingga nantinya penelitian ini 

akan memiliki relevansi terhadap objek penelitian dan memberikan kontribusi pada 

pada masanya dan masa sekarang. 

  

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah, penulis 

mengajukan beberapa masalah yang menjadi titik fokus penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana penafsiran al-Baid}ᾱwῑ tentang ayat-ayat kepemimpinan 

politik dalam kitab Anwᾱru al-Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta’wῑl? 

                                                           
18

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm. 37-40.  
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2. Bagaimana konsep kepemimpinan politik dan kontribusi penafsiran al-

Baid}ᾱwῑ terhadap perkembangan kepemimpinan politik di Indonesia?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab permasalahan tersebut. 

1. Memaparkan penafsiran al-Baid}ᾱwῑ terhadap ayat-ayat kepemimpinan 

politik dalam kitab Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl. 

2. Menguraikan konsep ayat-ayat kepemimpinan politik berdasarkan 

penafsiran al-Baid}ᾱwῑ, penafsiran ulama klasik, tengah dan modern dan 

pakar ilmuan lain serta menguraikan prolematika yang terjadi pada 

konteks sekarang.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu: 

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut 

pandang keilmuan Islam yang baru terhadap ayat-ayat yang berhubungan 

dengan kepemimpinan politik. Dengan mengungkapkan konsep ayat-ayat 

kepemimpinan politik melalui pengetahuan secara umum dengan 

penafsiran al-Baid}ᾱwῑ dan pendapat para ulama lainnya. Dengan begitu 

nantinya akan menemukan konsepnya.  

2. Secara sosial dan konteks kekinian, berdasarkan rumusan masalah yang 

kedua yakni berkaitan dengan konsep, penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat menjadi sebuah rujukan terhadap prolematika-problematika sosial 
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dan konteks kekinian dalam  persoalaan kepemimpinan yang mana di 

dalamnya terdapat persaingan politik yang sangat tajam.  

D. Telaah Pustaka 

a. Konsep perspektif penafsiran al-Baid}ᾱwῑ 

Skripsi yang ditulis oleh Herma Felani Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2005 yang berjudul Al-Maut dan Al-Wafah dalam al-Qur’an (Studi 

Penafsiran al-Baidᾱwῑ dalam Tafsir Anwᾱru al-Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta‟wῑl).19
 

Bahwa penelitian ini merujuk pada penafsiran al-Baidᾱwῑ terhdap kata al-Maut 

dan al-Wafah dalam al-Qur‟an, menurutnya kata al-Maut dipahami sangat umum 

bisa diartikan bumi yang mati seperti kekeringan, manusia yang mati akalnya 

yakni tidak bisa menerima kebenaran. Sedangkan al-Wafah hanya fokus pada 

manusia yakni diartikan manusia yang ruhnya tidak lagi berada pada jasadnya. 

Jurnal yang berjudul Pemimpin dan kepemimpinan dalam al-Qur‟an 

ditulis oleh Surahman Amin (STAIN) Sorong, Papua, bahwa tulisan ini membahas 

tentang kriteria pemimpin dan kepemimpinan melalui term Khalῑfah, Imᾱm, Ūlῑ 

al- Amri dan derivikasinya dengan menggunakan metode Maudhu‟i. Salah satunya 

adalah Ulu Al-Amr yang bentuk kepemimpinan dalam pemerintahan bangsa, 

negara dan masyarakat.
20

 

                                                           
19

 Herma Felani, Al-Maut dan Al-Wafah dalam al-Qur’an (Studi Penafsiran al-Baidᾱwῑ dalam 

Tafsir Anwᾱru al-Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta‟wῑl), (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2009)  

20
 Surahman. Amin, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam al-Qur’an, Tanzil: Jurnal Studi al-

Qur’an, Vol. 1, No. 1, hlm. 4.   
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Dapat diketahui bahwa belum banyak untuk saat ini yang membahas 

dengan menggunakan persfektif al-Baidᾱwῑ, begitu pula dengan buku yang 

membahas al-Baidᾱwῑ secara khusus. Walaupun ada yang membahas namun 

hanya sekilas saja.  

b. Ranah kepemimpinan dan politik dalam Islam  

Buku yang berjudul Moralitas Pemimpin dalam Perspektif al-Qur‟an yang 

ditulis oleh Taufik Rahman. Dalam buku ini menyajikan beberapa karakteristik 

pemimpin persfektif al-Qur‟an dan sedikit penjelasan dari mufasir serta 

menghubungkannya dengan ayat-ayat yang terkait, sebagai contoh kata Ash-

Shidq
21

 berarti jujur yang mana merupakan karakteristik dari pemimpin.
22

  

Buku yang ditulis oleh Hadari Nawawi yang berjudul Kepemimpinan 

Menurut Islam. Dalam buku ini menyimpulkan bahwa dalam memilih pemimpin 

harus memprioritaskan orang yang beriman agar dapat mengutamakan saudara 

sesama muslim, baik yang berada di posisi rendah dan tinggi. Sikap teguh 

pendirian menjadi karakteristik seorang pemimpin, yakni menegakkan ajaran 

Agama Islam sebagai samawi yang haq.
23

 

Skripsi yang berjudul Wali Menurut Pandangan Al-Razi dalam At-Tafsir 

Al-Kabir merupakan karya dari Nursaidah lulusan UIN Sunan Kalijaga. Di dalam 

                                                           
 
21

ََىْلًب سَذَِذًا   ََب أََُّهَب الَّزَِيَ آَهٌَُىا اتَّقُىا اللَّهَ وََُىلُىا 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan katakanlah yang benar. Q.S. 

Al-Ahzab, 70 

22
 Taufik Rahman, Moralitas Pemimpin dalam Perspektif al-Qur’an, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1999)  

23
 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam   
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penelitian ini membicaran dua hal, pertama tentang penafsiran Razi tenntang wali. 

Yakni wali menurut beliau adalah standar bagi seorang wali melalui tingkat 

keimanannya—. Kedua, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Razi tentang 

Wali. Yakni perdebatan yang sangat kental antar dua mazhab yakni Muktazilah 

dan Sunni. Latar belakang Ar-Razi yang berguru kepada al-Ghazali yang mana 

Razi ingin mengaplikasikan karya-karya dalam bidang tasawuf. 

Sebuah artikel yang berjudul Pengertian Ūlῑ al- Amri dalam Al-Qur‟an 

dan Implementasinya dalam Masyarakat Muslim di tulis oleh Kaizal Bay. Bahwa 

Ūlῑ al- Amri (pemimpin) adalah seorang atau sekelompok orang yang mengurus 

kepentingan-kepentingan umat. Ketaatan kepada Ūlῑ al- Amri sifatnya kondisional 

(tidak mutlak) dan keputusan tentang kemaslahatan umum, harus didasarkan 

kepada pemegang otoritas resmi. Sehingga manusia harus menaatinya, meskipun 

perintahnya bertentangan secara kondisional dengan ketentuan nash, tapi tidak 

bertentangan secara tekstual. 
24

   

Buku yang berjudul Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan 

Pemikiran merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh Sjadzali Munawir. Bahwa 

buku ini menyajikan pandangan para ulama klasik, tengah dan modern terhadap 

politik. Yang mana di dalamnya tidak hanya pandangan mereka saja namun 

disertai dengan syarat-syarat menjadi pemimpin yang baik menurut mereka. 

                                                           
24

 Kaizal Bay, “Pengertian Ulil Amr dalam al-Qur‟an dan implementasinya dalam Masyarakat 

Muslim”, Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1 
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Bahkan pemikiran dari ulama klasik hingga modern memiliki pemikiran yang 

bertentangan yakni berbeda akan tetapi tidak ada perseteruan di dalamnya.
25

  

Buku yang berjudul Berpolitik Untuk Agama merupakan karya tulis dari 

A. Gaffar Aziz berjudul asli al-Din wa al-Siyasah fi al-Adyan al-Tsalatsah 

diterjemahkan oleh Ilyas Siraj. Yang mana dalam buku ini menguraikan tentang 

hubungan negara dengan agama dengan sajian melalui Islam di Makkah, Islam di 

Madinah. Menunjukkan bahwa bagaimana kondisi politik di kedua negara 

tersebut.
26

 

Buku yang berjudul Politik dan Islam merupakan karya dari John L. 

Esposito judul aslinya Islam and Politics yang diterjemahkan oleh Joesoef Sou‟yb. 

Bahwa buku ini mengungkapkan latar belakang sejarah dengan menghubungkan 

pemahaman politik Islam sekarang ini, menjelaskan peranan Islam dalam 

kebijaksanaan politik pihak Muslim pada zaman baru, dan menganalisa rintangan-

rintangan terbesar beserta soal-soal yang harus dihadapi dalam membangaun 

negara dan masyarakat yang berorientasi kepada Islam.
27

 

Buku yang berjudul Teori Pemerintahan Islam: Menurut Ibnu Taimiyah 

merupakan karya yang ditulis oleh Khalid Ibrahim Jindan. Bahwa buku ini 

bermaksud untuk mengaitkan teori Ibn Taimiyah tentang pemerintahan sistem 

                                                           
25

 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, sejarah dan pemikiran (Jakarta: 

Universitas Indonesia/UI Press, 1993) 

26
 A. Gaffar Aziz, Berpolitik Untuk Agama, terj. Ilyas Siraj ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000) hlm. 6 

27
 John L. Esposito, Islam dan Politik, terj. Joesoef Sou‟yb (Jakarta: bulan Bintang, 1990) 

hlm. xix.   
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internasional yang kini berlaku, dengan kesimpulan bahwa teori Islam tentang 

kenegaraan mempunyai cirinya sendiri dan menuturkan bahwa agama dengan 

politik tidak dapat dipisahkan.
28

 

Buku yang berjudul Monuver Politik Ulama: Tafsir Kepemimpinan Islam 

dan Dialektika Ulama-Negara merupakan karya yang ditulis oleh Komaruddin 

Hidayat dan M. Yudhie Haryono. Buku ini berguna untuk mengungkapkan ide dan 

wawasan bagaimana posisi Islam dan apa peran negara dengan menggunakan tesis 

Max Weber untuk sosiologi Agama, Jose Casanova untuk politik agama dan 

clifford Geertz untuk antropologi agama guna untuk menjelaskan fenomena 

keagamaan di Indonesia sebagai agama politik.
29

 

Setelah mengetahui dari beberapa karya ilmiah yang ditulis tidak ada 

pembahasan yang bersentuhan secara langsung dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan kepemimpinan politik. Sehingga penelitian ini kedepannya 

menjadi sebuah penelitian yang baru untuk dikaji. 

 

E. Kerangka Teori 

Hakikat tematik merupakan salah satu model penelitian al-Qur‟an yang 

sebagai konsekuensinya peneliti mengambil tema tertentu yang ada dalam al-Qur‟an. 

Mengumpulkan dan memahami ayat-ayat yang terkait dengan tema, baik terkait 

                                                           
28

 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah (Jakarta: 

RINEKA CIPTA, 1994) hlm. xiii.  

29
 Komaruddin Hidayat, M. Yudhie Haryono, Monuver Politik Ulama: Tafsir Kepemimpinan 

Islam dan Dialektika Ulama-Negara (Yogyakarta: JALASUTRA, 2004) hlm. xx.  
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langsung maupun tidak langsung.
30

 Terdapat macam-macam riset tematik, yakni 

tematik Surat, Tematik Term, Tematik Konseptual, dan tematik tokoh. Namun 

penelitian ini memiliki titik fokus, yakni fokus pada tematik tokoh. Kajian tematik 

tokoh adalah kajian yang dilakukan melalui tokoh. 

Kajian tematik tokoh bermaksud untuk mengkaji makna-makna yang 

terkadung dalam term Khalῑfah, Ūlῑ al-Amri, Imᾱm dan term yang berkaitan serta 

membutikan bahwa term ini memiliki unsur kepemimpinan politik.
31

 Sebagai kajian 

kritis dan analitis terhadap penafsiran ayat-ayat kepemimpinan politik, sehingga 

penelitian ini menggunakan teori penafsiran sistematis (the theory of systematic 

interpretation method).
32

  

  Berdasarkan cara kerja atau metode yang diambil, secara detail teori ini 

terdiri atas tiga langkah utama, yaitu: pertama, pendekatan historis untuk menemukan 

konteks sosio-budaya politik dalam riwayat kehidupan tokoh. Kedua, adalah 

membedakan antara ketetapan legal dan sasaran serta penafsiran tokoh. Ketiga, 

adalah memahami dan menetapkan sasaran penafsiran tokoh dengan memperhatikan 

secara penuh latar belakang sosiologisnya.
33

 

Bahwa antara langkah pertama dan langkah kedua dapat mendahulukan 

langkah kedua, yakni membedakan antara ketetapan legal dan sasaran.  

                                                           
30

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 57  

31
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 62  

32
 Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan sistem pendidikan 

(yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 129.  

33
 Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan sistem pendidikan, 

hlm. 130  
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F. Metode Penelitian       

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menyangkut pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek 

penelitian.
34

 Maka jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research),
35

 yaitu penelitian yang bersumber pada data-data tertulis serta bahan-

bahan kepustakaan yang terkait dengan objek material penelitian ini yang dalam 

hal ini adalah kitab tafsir Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl karya al-

Baid{ᾱwῑ.   

2. Teknik Pengumpulan data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam 

mengumpulkan data. Dengan teknik ini peneliti akan mengupas penafsiran al-

Baid{ᾱwῑ terhadap term Khalῑfah, Ūlῑ al- Amri, Imᾱm dan ayat-ayat yang 

berkaitan memilih pemimpin. 

Sumber Data yang peneliti gunakan dibagi menjadi dua sumber besar, 

pertama, sumber yang secara langsung berkaitan dengan tema penelitian 

(primer) dan kedua, sumber yang tidak secara langsung berhubungan 

                                                           
34

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm. 7. 

35
 Penelitian kepustakaan (Library Research) merupakan penelitian yang cara kerjanya 

dengan menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik buku, 

majalah, surat kabar, naskah ataupun dokumen. Lihat: Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial 

(Bandung: Mandar Maju), hlm. 33. 
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(sekunder). Adapun sumber primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah kitab tafsir karya al-Baid{ᾱwῑ  Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl.    

Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah data-data 

berupa buku, jurnal, artilkel yang berkaitan dengan tema yang peneliti kaji, 

diantaranya buku-buku sejarah tentang Islam, seperti Ensiklopedia Islam, Kasyf 

al-Zunūn, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Kamus Indeks al-Qur‟an, Tafsir al-

Kasysyaf dan sumber lainnya yang berkaitan dengan tema serta dapat 

menguatkan data penelitian. 

3. Metode dan pedekatan  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif-

analitis yaitu peneliti mula-mula akan mendeskripsikan biografi tokoh, 

khususnya hal-hal yang berkaitan dengan kondisi sosio-politik daerah 

pengarang, latar belakang pemikiran dan pemikiran tokoh, yang dalam hal ini 

adalah penafsiran beliau. 

Kemudian peneliti akan mulai mengerucut pada analisis penafsiran al-

Baid{ᾱwῑ terhadap term Khalῑfah, Ūlῑ al- Amri, Imᾱm dan ayat-ayat yang 

berkaitan memilih pemimpin agar mendapat kesimpulan yang kritis. 

Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Peneliti menetapkan tokoh yang akan dikaji, yaitu tokoh al-

Baid{ᾱwῑ dengan objek formal kajian Tafsir Ayat-ayat Kepemimpinan Politik 

dalam tafsir Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl. Kedua, Mendeskripsikan 
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latar belakang kehidupan, latar belakang keilmuan dan komentar para ulama 

terhadapnya. Kemudian mendeskripsikan sejarah politik (sosio-budaya politik) 

yang mungkin berpengaruh dalam penafsirannya, dalam hal ini sejarah masa 

Abbasiyah dan tentu sejarah politik kehidupan beliau. Ketiga, analisis kritis 

terhadap penafsiran tokoh untuk mengetahui konsep dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam penafsirannya. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan sosio-historis, 

yakni menekankan perhatian kepada pemahaman yang terjadi dalam dimensi 

waktu. Bahwa penelitian terhadap al-Qur‟an yang bentuknya lebih banyak 

membutuhkan informasi sejarah haruslah berdasarkan pendekatan sosio-historis 

dengan memperhatikan segala perubahan-perubahannya. Pendekatan ini 

digunakan untuk pentingnya memahami bagaimana tafsir ayat-ayat 

kepemimpinan politik dipahami secara berubah-ubah serta implikasi dari 

penafsiran al-Baidᾱwῑ. Yang nantinya hal ini akan  mengetahui seberapa 

pentingnya tafsir ayat-ayat kepemimpinan politik pada masa itu. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berguna untuk memudahkan pembaca serta untuk 

menjelaskan keterkaitan antara bab satu dengan bab yang lainnya. Dengan begitu 

penelitian ilmiah ini akan memberikan nuansa yang logis dan terarah dengan jelas.  
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Bab pertama, yaitu pendahuluan sebagai langkah awal dalam kegelisahan 

akademik serta pentingnya penelitian ini yakni terdapat latar belakang. Kemudian 

dilanjutkan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian. Selain itu perlu adanya 

telaah pustaka untuk mengetahui perbedaan penelitian yang sekarang dengan yang 

telah dilakukan. Untuk menjawab masalah tersebut membutuhkan adanya metode 

penelitian, sehingga kedepannya hasil penelitian ini benar-benar terarah dan sesuai 

prosedur penelitian.  

Bab kedua, pada bagian ini terlebih dahulu untuk mengetahui pengertian 

umum tentang kepemimpinan politik. Yakni dengan cara mengambil pandangan-

pandangan dari para ilmuan baik ulama bahkan seseorang yang pernah menjabat 

sebagai pemimpin. Selain itu juga pada bab ini nantinya akan mengumpulkan ayat-

ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan kepemimpinan politik. 

Bab ketiga, pada bagian ini penulis akan mengungkapkan sisi kehidupan al-

Baidᾱwῑ dan karya tafsirnya Anwᾱr al-Tanzῑl wa Asrᾱr al-Ta’wῑl, baik sejarah 

individual, kondisi sosial politik pada masanya yang mana menjadi sebuah dasar 

penafsirannya terhadap ayat-ayat kepemimpinan. pada bagian ini juga nantinya akan 

dibahas secara gamblang tentang makna Auliya‟, Imamah dan Khalifah.  

Bab keempat, setelah mengetahui dari pengetahuan umum dan penafsiran al-

Baid}ᾱwῑ serta penafsiran ulama-ulama lainnya. Dengan demikian penelitian ini akan 

memaparkan konsep yang sebenarnya dari penafsiran ayat-ayat kepemimpinan 
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politik. Selain itu penelitian ini akan menghubungkan dengan problematika konteks 

sekarang ini.  

Bab kelima, pada bab ini sudah barang tentu menjadi bagian penutup yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. Yang mana kesimpulan ini merupakan hasil dari 

penelitian ini serta saran-saran yang tentunya penelitian ini nantinya akan memiliki 

banyak kekurangan dan masukan dari para pembaca.                   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada kajian bab-bab sebelumnya dan senada dengan rumusan 

masalah yang menjadi fokus penelitian tentang “Tafsir Ayat-ayat Kepemimpinan 

Politik Menurut al-Baid}ᾱwῑ dalam Tafsir Anwᾱru al-Tanzῑl wa Asrᾱru al-Ta’wῑl”, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kepemimpinan politik banyak 

ditemukan dalam al-Qur’an melalui Indeks al-Qur’an. Peneliti meneliti 

beberapa di antara mereka yakni Khalῑfah, Ūlῑ al-Amri, Imᾱm dan ayat-

ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kepemimpinan politik melalui 

Penafsiran al-Baid}ᾱwῑ. Setelah mengetahui penafsiran al-Baid}ᾱwῑ 

terhadap tiga term tersebut bahwa menurut beliau yang disebut Khalῑfah 

meliputi Nabi Adam dan keturunannya dan Ūlῑ al-Amri dan Imᾱm 

meliputi pangeran, putra mahkota, raja, kepala, pemimpin, penguasa, 

penuntun dan penunjuk jalan. al-Baid}ᾱwῑ menekankan kembali bahwa 

setiap manusia memiliki hak untuk menjadi pemimpin. 

a. Menurut al-Baid}ᾱwῑ makna kepemimpinan adalah pengganti atau 

penerus dari orang yang sebelumnya, yang dipilih berdasarkan 

keturunan, ditunjuk secara langsung oleh kepala negara dan pemilihan 

umum.  
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b. Adapun karakter-karakter yang pantas menjadi pemimpin menurut al-

Baid}ᾱwῑ adalah yang mampu memakmurkan bumi, menahan hawa 

nafsu, berbuat benar, menepati janji, adil, mengangkat kaidah Islam 

dan mengharumkan nama negara.  

c. al-Baid}ᾱwῑ memberikan dua jalan untuk melihat karakter seseorang, 

yaitu berdasarkan tindakan sosialnya terhadap sesama dan caranya 

dalam memutuskan dan menyelesaikan masalah.   

d. Menurut al-Baid}ᾱwῑ keputusan diserahkan kepada Allah swt (al-

Qur’an), Rasulullah saw  (Sunnah atau Hadis) dan Ūlῑ al-Amri atau 

orang-orang yang berpengetahuan luas dan berdasarkan Qiyas.   

2. Berdasarkan analisis pengetahuan umum tentang kepemimpinan politik 

dan penafsiran al-Baid}ᾱwῑ terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan kepemimpinan politik serta pengetahuan yang berkaitan (konteks 

sosio-historis, penafsiran para intelektual muslim). yaitu: 

a. Kepemimpinan meliputi seluruh manusia, yakni seluruh manusia 

memiliki hak untuk menjadi pemimpin. 

b. Politik bermakna orang yang memiliki kekuasaan  

c. Kunci dari kepemimpinan adalah mempengaruhi, yakni mempengaruhi 

masyarakat untuk mencapai tujuan demi kemaslahatan bersama, yang 

mana pemimpin juga mempengaruhi melalui perbuatan-perbuatan 

(panutan).  
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d. Sosialisasi politik (pidato) dalam proses kepemimpinan bertujuan 

untuk membentuk opini masyarakat melalui lisan dan tulisan. 

Kontennya adalah bentuk persuasif yang harus sesuai antara pekataan 

dan perbuatan (menepati janji). 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan 

dan sangat jauh dari kesempurnaan. Hal ini dikarenankan keterbatasan penulis dalam 

penguasaan bahasa Arab, terutama sumber primer penelitian yang digunakan adalah 

teks berbahasa Arab. Maka dari itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik dari 

pembaca terhadap penelitian ini, sehingga peneliti mengaharapkan dari para pembaca 

untuk melanjutkan penelitian ini guna untuk mendapatkan konsep kepemimpinan 

politik secara konprehensif.     
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